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IKHTISAR 
Skripsi in berjudul Penjemputan Paksa Seorang Istri Dari Suami Oleh Keluarga 
Menurut Pandangan Imam Syafii (Studi Kasus Desa Bandar Setia kec. Percut Sei Tuan) di 
bimbing oleh pembimbing I Bapak Ibnu Radwan Shiddiq M.Ag dan pembimbing II Bapak Irwan 
M.Ag. 
Dalam masyarakat patriarki, secara sosio-kultural perempuan sudah di didik untuk menjadi 
patuh. Interaksi suami-istri seperti ini menjadikan posisi suami sangat kuat, sementara posisi istri 
menjadi lemah dalam berbagai hal, seperti dari segi ekonomi dengan ketergantungan istri terhadap 
suami. Wanita ditempatkan sebagai kelas nomor dua setelah pria dan ketika seorang pria tidak bisa 
atau kurang untuk berada diposisinya maka akan terjadinya sebuah konfilk seperti judu skripsi ini. 
Ada berapa rumusan masalah yang akan dibahas seperti Bagaimana fenomena/kejadian penjemputan 
paksa seorang istri di masyarakat Bandar Setia ?, Apakah faktor faktor terjadinya penjemputan paksa 
seorang istri di Desa Bandar Setia ?, Bagaimanakah pandangan mazhab Syafii tentang masalah 
tersebut ? Penelitian ini merupakan studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu sebuah 
metode penelitian di mana peneliti menjelaskan kenyataan yang didapatkan dari kasus-kasus di 
lapangan sekaligus berusaha untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak nampak dari luar agar 
khalayak dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Khatib Syarbini dalam Mughnil Muhtaj, hlm. 
3/271 (bentuk pemaksaan) dapat berupa apa saja yang dapat mempengaruhi orang yang berakal sehat 
(yakni, suami) melakukan perbuatan yang dipaksakan. Pemaksaan itu berbeda sesuai perbedaan 
individu dan sebab yang dipaksakan. Terkadang suatu hal bersifat memaksa pada seseorang tapi tidak 
bagi yang lain, begitu juga alat pemaksaan bisa berlaku bagi satu orang tapi tidak bagi yang lain. 
(Misalnya,) Penekanan dengan merusak harta benda dapat menekan psikis yang ditekan (tapi) seperti 
uang 5 dirham (nilainya kecil) tidak bersifat menekan bagi orang kaya untuk menceraikan istrinya 
karena ia dapat menahannya dan tidak menceraikannya. Berbeda halnya dengan (ancaman 
perampasan) harta yang berjumlah besar yang dapat menekan si suami. Penahanan atau penyanderaan 
termasuk bentuk penekanan walaupun sedikit sebagaimana yang dikatakan Al-Adzra'i. Pemukulan 
sedikit (termasuk bentuk penekanan) bagi ahli muruah (orang terhormat). Ancaman pembunuhan 
terhadap orang tua ke atas atau anak cucu termasuk bentuk penekanan. Berbeda halnya ancaman 
pembunuhan pada sepupu dan lainnya. Jadi, bentuk tekanan bisa berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan setiap individu. Berbakti pada orang tua (birrul walidain) itu wajib. Akan tetapi ia terbatas 
pada perbuatan yang tidak melanggar syariah. Sementara di sisi lain, selama anda menjadi seorang 
istri dan rela menjadi istri dari suami anda, maka anda juga punya kewajiban lain yaitu menaati suami 
dan mengurus rumah tangga. Maka, tidak ada kewajiban bagi anda untuk menaati perintah orang tua 
untuk cerai karena itu di luar batas ketaatan yang diwajibkan. 
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BAB I 
A. Latar Belakang  
 Secara sosiologis, hukum merupakan refleksi tata nilai yang diyakini masyarakat 
sebagai suatu pranata dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Itu berarti 
muatan hukum selayaknya mampu menangkap aspirasi masyarkat yang tumbuh dan 
berkembang, bukan hanya yang bersifat kekinian, tapi juga  juga sebagai acuan dalam 
mengantsipasi perkembangan sosial ekonomi dan politik. Keluarga merupakan unit sosial 
terkecil dalam masyarkat dan perkawinan adalah institusi dasarnya. Perkawinan merupakan 
sebuah media yang akan mempersatukan dua insan dalam sebuah rumah tangga dan satu-
satunya ritual untuk bersatu  yang di akui secara resmi dalam hukum agama.  
Perkawinan  menjadikan halalnya hubungan  seksual antara seorang lelaki dan 
seorang wanita, saling tolong menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan 
kewajiban antara keduanya.
1
 Menurut UU RI perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau 
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 
Keluarga dalam Islam tidak akan terbentuk dan tidak akan tegak kecuali dengan jalan 
yang telah disyari’atkan, yaitu perkawinan. Islam telah menjelaskan pensyari’atan 
perkawinan 
sebagaimana firman Allah dalam QS An-Nur/24:32 sebagai berikut : 
                                                             
1. Defenisi “nikah” menurut Abu Zahrah, lihat Muh. Abu Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsiyah 
(Cet.III; al-Qahirah: Dar al-Fikr al-Arabi, 1377 H./1957 M.), h. 18. 
2
 UU RI Perkawinan No 1 tahun 1974 pasal 1 
  
 
 
                               
              
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang orang yang 
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hambahamba 
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian- Nya) lagi Maha Mengetahui.
3
 
 Perkawinan merupakan pintu untuk memasuki jenjang kehidupan berumah tangga 
dalam sebuah konstruksi keluarga baru. Dalam memasuki pintu yang dikenal sakral dalam 
tradisi keagamaan ini disusul pula dengan perubahan status, peran dantanggung jawab dengan 
masa sebelumnya ketika masih bersama orang tua. 
Perkawinan mempunyai konsekuwensi moral, sosial dan ekonomi yang kemudian 
melahirkan sebuah peran dan tanggung jawa sebagai suami istri. Begitu sakralnya aqad nikah, 
sehingga Allah menyebutnya misaqan ghaliza atau perjanjian Allah yang teguh.  
Juga seperti perjanjian Allah kepada Bani Israil dan juga Perjanjian Allah kepada para 
Nabi adalah  perjanjian yang teguh, Allah juga menyebutkan akad nikah antara dua orang 
anak manusia sebagai misaqan ghaliza, agar janganlah pasangan suami istri dengan begitu 
mudahnya mengucapkan kata cerai. Sebagaimana Firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 7 
sebagai berikut : 
                             
           
                                                             
3
 . Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syigma, 2011), h. 354 
  
 
 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu 
(sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami 
telahmengambil dari mereka Perjanjian yang teguh.
4
 
Rumah tangga atau keluarga merupakan ruang lingkup organisasi terkecil dari suatu 
masyarakat yang merupakan awal dari pembentukan tingkah laku seseorang. Rumah tangga 
merupakan  bagian dari kehidupan masyarakat yang di dalamnya terdapat beberapa anggota 
keluarga, diantaranya ayah, ibu, serta anak, keluarga merupakan bentuk organisasi yang 
mempunyai peran dan fungsi masing-masing, dengan tujuan utamanya menjadikan keluarga 
menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. 
Keluarga atau rumah tangga merupakan sebuah lembaga yang pada mulanya 
dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman,damai, dan 
sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara mereka yang ada di dalamnya. 
Firman Allah dalam QS ar-Rum 30: 21 sebagai berikut: 
                                
              
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteramkepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
5
 
M.Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah swt. telah menciptakan manusia secara 
berpasang-pasangan, dan menjadikannya satu dalam artian dengan terjadinya perkawinan, 
                                                             
4
 . Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syigma, 2011), h. 419 
5
. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syigma, 2011), h. 406 
  
 
 
menyalurkan naluri seksual dengan masing-masing pasangannya dan tidak dibenarkannya 
melakukannya dengan orang lain yang tidak ada hubungan yangsah. Kemudian dari kata 
اونكست terambil dari kata نكس yaitu artinya diam, tenangsetelah sebelumnya guncang dan 
sibuk. Dari sini, rumah dinamai sakana karena dia tempat memperoleh ketenangan setelah 
sebelumnya sipenghuni sibukdiluar rumah.
6
 
Hal tersebut memberi suatu gambaran akan mulianya seorang perempuan yang 
shalihah yang mampu berperan bersama suami menjadikan rumah tangga tidak 
memprioritaskan tugas dan fungsi suami dalam rumah tangga seorang istri yang shalihah 
sangat membantu perana suami tercinta dalam rumah tangga. Interaksi kehidupan dalam 
rumah tangga, dalam rumah tangga kedudukan suami sebagai kepala keluarga berkeinginan 
agar istri patuh dan taat pada suami, namun seringkali perintah itu tidak diimbangi dengan 
perilaku suami untuk bersikap baik dan wajar pada istri.  
Dalam masyarakat patriarki, secara sosio-kultural perempuan sudah di didik untuk 
menjadi patuh. Interaksi suami-istri seperti ini menjadikan posisi suami sangat kuat, 
sementara posisi istri menjadi lemah dalam berbagai hal, seperti dari segi ekonomi dengan 
ketergantungan istri terhadap suami. Wanita ditempatkan sebagai kelas nomor dua setelah 
pria 
Pada masa sekarang ini banyak tejadi di masyarakat indonesia terutama desa Bandar 
Setia kec. Percut Seituan seperti menikahnya laki laki dan perempuan menikah terlalu muda 
dikarnakan terjadi ataupun tidak tejadinya sesuatu yang mengharuskan laki laki dan 
perempuan tersebut harus menikah terlalu dini.  
Setelah itu dikarenakan usia tersebut masih sangat muda tentunya akan menghadapi 
beberapa masalah dalam keluarga yang muncul seperti masalah ekonomi, masalah ekonomi 
                                                             
6
. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan Kesan Keserasian Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 187. 
  
 
 
ini sering terjadi dikarenakan pasangan suami istri tersebut masi terlalu muda karenanya 
pasangan tersebut belum mempunyai suatu perkerjaan yg tetap dan memadahi. 
7
 
Juga bisa terjadi permasalahan seperti kekerasan dalam rumah tangga dikarenak 
emosi yang emosi yang masi belum setabil dan masi hanya memikirkan kepentinagan pribadi 
senhingga terjadi konfilk dalam keluarga tersebut 
8
 
Oleh karena itu kebutuhan keluarga tersebut bisa di bilang tidak mencukupi 
diakarenakan hal seperti membuat salah satu orang tua dari salah satu pasangan tersebut 
terlalu mencampuri urusan masalah keluarga tersebut sehingga karena semakin lama 
perekonimian pasanga suami tersebut semakin sulit maka orang tua atau keluarga dari 
pasangan tersebut memisahkan (menjemput) sang istri dari pasangan tersebut tanpa di izin 
dari suami sang istri dan menyuruh mereka bercerai. 
Seperti yang terjadi dengan Bapak Rian Sinaga dan ibu sriwahyuni mereka 
mengatakan ada beberapa konfil yang terjadi seprti yang dialami Bapak Rian sinaga yang 
tidak di sukai oleh mertua atas dasar penghasilan yang belum mencukupi sehingga sang istri 
pun di jemput paksa oleh kluarganya tanpa izin dari beliau (Bapak Rian Sinaga) 
Sisi lain ibu Sriwahyuni mengatakan suami sering melakukan tindakan kasar terhadap 
beliau hanya karena hal sepele sehingga orang tua dari ibu Sriwahyuni memnawa pulang 
beliau dan seecara diam diam menyuru beliau segera bercerai  
Hal tersebut bertolak belakang dengan ketentuan pasal 39 UU No. 1 tahun 1974 
tentang perkawinan (“UU Perkawinan”) penjelesannya jo PP No. 9 tahun 1975 tentang 
pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, dan pasal 114, pasal115. Dan pasal 
116 kompilasi hukum islam, pereraian bisa terjadi atas kehendak suami atau istri.
9
 
Allah berfirman dalam QS An-Nisa ayat 34 
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.  Rian sinaga wawancara masyaakat bandar setia dusun I 
8
 . Sriwahyuni wawancara masyarakat bandar setia dusun III  
9
.  UU RI Perkawinan No 1 tahun 1974 pasal 1 kompilasi hukum islam (KHI).  
  
 
 
                                 
                                  
                          
Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah Telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-
laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena 
Allah Telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
 
Al-Baghawi dalam Tafsir Al-Baghawi, hlm. 2/208, menjelaskan: 
هذف ، برضلاو نارجهلاو ظعولا نيب اهيلع عمجي جوزلا نأ ىلع لدي ةيلآا رهاظو ىلإ مهضعب ب
 لاقو اهرهاظ : لاعفلأا هذه نيب عمج زوشنلا اهنم رهظ اذإ .. لاقو : ، مئارجلا بيترت ىلع لاعفلأا هذه
 اهرجه زوشنلا تدبأ نإف ، اهظعو قلخلا ءوسو ةنشاخملا نم اهنم هترامأ ترهظ نأب اهزوشن فاخ نإف
اهبرض كلذ ىلع ترصأ نإف ،
11  
Artinya: Zhahirnya ayat menunjukkan bahwa suami memiliki tiga pilihan (dalam menyikapi istri 
nusyuz) yakni antara memberi nasihat, hajr (tidak melakukan kewajiban), dan memukul. 
Sebagian ulama memilih zhahir ayat dengan mengatakan: Apabila istri menampakkan 
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perilaku nusyuz (tidak taat) maka suami mempunyai tiga pilihan ini... Mereka mengatakan: 
Perbuatan (sanksi pada istri) ini berdasarkan urutan tingkat kesalahan. Apabila istri 
menampakkan tanda-tanda nusyuz seperti bersikap kasar dan berperilaku buruk maka 
nasihati. Apabila tetap nusyuz maka di-hajr (boikot). Apabila masih tetap seperti itu, maka 
dipukul. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti permasalahan 
tersebut dan disuguhkan dalam bentuk skripsi dengan judul: “Penjemputan Paksa Seorang 
Istri Dari Suami Oleh Keluarga Menurut Pandangan Mazhab Syafii (Studi Kasus Desa 
Bandar Setia kec. Percut Sei Tuan)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana fenomena/kejadian penjemputan paksa seorang istri di masyarakat Bandar 
Setia ? 
2. Apakah faktor faktor terjadinya penjemputan paksa seorang istri di Desa Bandar Setia 
? 
3. Bagaimanakah pandangan mazhab Syafii tentang masalah tersebut ?  
C. Tujuan Masalah 
1. Untuk Mengetahui bagaimana fenomena/kejadian penjemputan paksa seorang istri di 
masyarakat Bandar Setia.   
2. Untuk mengetahui faktor faktor terjadinya penjemputan paksa seorang istri di Desa 
Bandar Setia. 
3. Untuk Mengetahui pandangan mazhab Syafii tentang masalah tersebut.  
D. Manfaat Penelitian  
 Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
  
 
 
a. Bagi Masyarakat Akademik 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkaya wacana 
keilmuan khususnya dalam bidang hukum Islam dan juga menambah bahan pustaka bagi 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 
 
b. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan masukan pemikiran 
terhadap masyarakat tentang hukum orang tua yang menjemput paksa anaknya dari suami 
karna faktor ekonomi. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran hubungan topik 
yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti hukum lain 
sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada pengulangan materi secara mutlak. 
Untuk menghindari asumsi plagiasi, maka berikut ini akan penulis paparkan penelitian 
terdahulu yang hampir memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis laksanakan. 
Sepanjang penulusuran penulis di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara belum ada 
penelitian yang menyangkut masalah penjemputan paksa istri dari suami oleh orang tua 
Menurut kompilasi hukum islam (KHI). Akan tetapi penulis menemukan tulisan mengenai 
beberapa hal yang berkaitan dengan masalah tersebut yaitu;  
  
 
 
Penilitian dilakukan oleh M. Nur Kholis Al Amin yang berjudul Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap orang tua Orang Tua Dalam Mencampuri Kehidupan Rumah Tangga Anak 
berisi tentang berisi tentang peraktik intervensi orang tua dalam ruamah tangga anak. 
12
 
Penelitian dilakukan oleh SURYANTO yang berjudul tinjauan hukum islam terhadap 
Nafaqat al-ma’isyah berisi tentang pandangan hukum islam terhadap orang tua yang masi 
membantu biaya (nafkah), living coast anak yang sudah menikah. 
13
  
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu sebuah 
metode penelitian di mana peneliti menjelaskan kenyataan yang didapatkan dari kasus-kasus 
di lapangan sekaligus berusaha untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak nampak dari luar 
agar khalayak dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 
2. Sumber Data  
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah observasi, wawancara, dokumen 
(dokumen resmi atau pribadi) dan foto                                                                                  
Sumber data dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui 
wawancara dengan informan pelaku. Pengumpulan data ini dimaksudkan 
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untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadi kasus ini seperti wawancara 
terhadap ke tiga narasumber Pak Rian, Pak Daniel, Bu Sriwahyuni 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 
bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan.  
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Wawancara/Interview Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
wawancara atau interview yaitu suatu percakapan atau tanya jawab yang 
diarahkan pada suatu permasalahan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu mewawancara (orang yang mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai 
(yang memeberi jawaban dari pertanyaan pengacara). Data dikumpulkan 
dengan mewawancarai pelaku. Wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui 
faktor-faktor penyebab kasus ini yaitu Pak Rian, Pak Daniel, Bu Sriwahyuni 
sebanyak satu kali pada setiap nara sumber. 
b. Metode dokumentasi Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
dengan cara memebaca dan mengutip dengan dokumen-dokumen yang ada 
dan dipandang relevan. Data tersebut berupa data kependudukan dan data 
kasus tersebut. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelididki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
  
 
 
data sejarah letak kasus tersebut dan data-data informasi yang menunjang 
dalam penelitian ini hanya bebrapa foto saja nara menolak untuk di ambil 
video dokumentasi. 
c. Metode Observasi atau Pengamatan Metode observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan pengamatan langsung objek penelitian. metode ini 
digunakan untuk mengetahui situasi dan kondisi lingkungan di lokasi kasus 
ini. observasi dilakuakan dengan menggunakan indera alat penglihatan dan 
pendengaran secara langsung terhadap objek yang diteliti seperti dengan 
mewawancarai narasumber dan memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar 
penilitian. 
4. Analisi Data 
Analisis data adalah suatu proses menata, menytukturkan, dan memaknai data 
yang tidak beraturan. Data yang berhasil dihimpun akan dianalisis secara kualitatif, 
yaitu menganalisa dengan cara menguraikan dan mendeskripsikan kasus tersebut 
sehingga dapat disimpulkan yang objektif, logis, konsisten, dan sistematis sesuai 
dengan tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini. 
E. Sistematika Pembahasan 
Bab I, Pendahuluan; (a) Latar Belakang Masalah. (b)  Rumusan Masalah. (c) Tujuan 
Penelitian. (d) Manfaat Penelitian. (e) Kajian Pustaka. (f) Metode Penelitian. (g) Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II, Membahas landasan teoritis  (a) pengertian pernikahan dan landasan hukum  
(b) hak dan kewajiban suami dan istri. (c) kewajiban orang tua terhadap anak. 
  
 
 
Bab III, Membahas gambaran umum lokasisi peneletian (a) letak geografis (b) 
keadaan demografis (c) tingkat pendidikan masyarakat (d) mata pencaharian masyarakat (e) 
persepsi masyarakat terhadap agama 
Bab IV, (a) Membahas hasil Bagaimana fenomena/kejadian penjemputan paksa 
seorang istri di masyarakat bandar setia. (b) Apakah faktor faktor terjadinya penjemputan 
paksa seorang istri di desa bandar setia. (c) Bagaimanakah pandangan imam syafii tentang 
masalah tersebu (d) analisis penulis 
Bab V, Penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
 
 
BAB II 
Landasan teoritis  
A. Nikah  
1. Pengertian Nikah 
Pernikahan merupakan sunatullah bagi semua umat manusia untuk melangsungkan 
hidupnya dan memperoleh keturunan. Islam menganjurkan untuk melaksanakan pernikahan 
sebagaimana yang dinyatakan dalam berbagai ungkapan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Hal 
ini sesuai dengan pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menyatakan bahwa 
“Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu suatu akad yang sangat kuat atau 
  
 
 
mitsaqaan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah.”14 
Adapun pengertian pernikahan dalam bahasa Arab disebutkan dengan حاكنا yang 
merupakan bentuk masdar dari kata حكن- حكني- حكن yang mempunyai arti “mengawinkan.”15 
Untuk dapat memahami masalah permikahan, perlu kiranya untuk menjelaskan lebih dahulu 
pengertian pernikahan baik secara bahasa (etimologi) maupun secara istilah (terminologi). 
Pengertian nikah menurut bahasa berarti menghimpit, menindih atau berkumpul. Sedangkan 
arti kiasannya adalah watha‟ yang berarti bersetubuh atau aqad yang berarti mengadakan 
perjanjian.
16
 Namun menurut pendapat yang shahih, nikah arti hakekatnya adalah akad. 
Sedangkan wathi‟ sebagai arti kiasan atau majasnya.17 Sebagaimana disebutkan di dalam 
kitab Al-Fiqh „ala Madzahib al-Arba‟ah oleh Abdurrahman Al-Jaziri disebutkan kata 
“Perkawinan” atau nikah secara etimologi adalah ئطو yang berarti bersenggama atau 
bercampur. Dalam pengertian majas orang menyebut nikah sebagai aqad, dikarenakan aqad 
sebab diperbolehkan senggama.
18
 Nikah dalam arti watha‟ (senggama) sebagaimana firman 
Allah dalam surat al-Baqarah ayat 230 
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                              
                           
Artinya: “Kemudian si suami mentalaknya (sesudah talak yangkedua) maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginyahingga dia kawin dengan suami yang lain”. (Q.S. al-
baqarah : 230)
19
 
Nikah berarti akad terdapat dalam firman Allah yaitu surat an-Nur ayat 32 
                               
              
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba 
sahayamu yang perempuan.” (Q.S. an-Nur : 32).20 
Istilah imam Syafi’i menyebutkan pernikahan merupakan sebuah bentuk budaya 
ikatan antara laki-laki dan perempuan untuk membina rumah tangga dan menghalalkan apa-
apa saja yang diharamkan oleh syariat Islam. Melalui pernikahan, rumah tangga terbangun 
dengan legal dan aman. Itulah mungkin segelintir tujuan manusia di muka bumi ini menikah 
dengan ikatan yang sah, resmi, legal, dan tak bertentangan dengan budaya, adat, dan tradisi 
masyarakat setempat.
21
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Adapun pengertian yang dikemukakan dalam Undang-Undang perkawinan (UU. No. 
1 Tahun 1974), adalah: 
“Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”22 Bunyi pasal UU. 
Perkawinan ini dengan jelas menyebutkan tujuan perkawinan yaitu, membentuk 
keluarga bahagia dan kekal yang didasarkan pada ajaran agama. 
 Tujuan yang diungkapkan pasal lain berikut penjelasan Undang-Undang dan 
peraturan pelaksanaannya dalam penjelasan ini disebutkan, bahwa membentuk 
keluarga yang bahagia itu, erat hubungannya dengan keturunan, yang juga merupakan 
tujuan perkawinan. Dimana untuk memelihara dan mendidik menjadi hak dan 
kewajiban orang tua. 
Idris Ramulyo mengatakan bahwa nikah menurut artihakiki ialah hub ungan seksual, 
akan tetapi menurut arti majazy atau arti hukum ialah akad (perjanjian) yang menjadikan 
halal hubungan seksual sebagaimana layaknya suami isteri antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan.
23
 
Perkawinan pada prinsipnya adalah akad yang menghalalkan hubungan, membatasi 
hak dan kewajiban, serta tolong- menolong antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
muhrim.
24
 Istilah nikah atau perkawinan kerapkali dibedakan, namun pada prinsipnya hanya 
berbeda dalam hal interpretasi.  
2. Tujuan dan Dasar Hukum Nikah 
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Islam menganjurkan adanya sebuah pernikahan. Karenaia mempunyai pengaruh yang 
baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia. Dengan pernikahan dapat 
membuat anak-anak menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia 
serta memelihara nasab. Seperti firman Allah: 
                               
                        
Artinya: “Allah telah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu dan 
memberimu rizki dari yang baik-baik.” (Q.S. an-Nahl : 72)25 
Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan berjodoh-jodohan agar manusia 
betahan dari generasi kegenerasi dengan cera berkembangbiak sehingga dapat memikul 
amanat untuk menjaga kelestarian hidup di dunia dah hal itu dapat dilakukan dengan satu 
cara yaitu pernikahan 
Demikianlah Islam sangat menganjurkan bagi umatnya untuk melakukan perkawinan, 
terutama bagi mereka yang sudah mampu untuk menikah baik secara lahir maupun bathin, 
karena dengan pernikahan dapat mencegah serta menghindari hal-hal yang dilarang oleh 
agama. Berdasarkan dalil yang menjadi dasar disyariatkannya pernikahan tersebut di atas, 
maka hukum asal pernikahan adalah mubah.
26
 Sedangkan menurutkesepakatan para ulama, 
bahwa perkawinan merupakan suatu yang disunnahkan.
27
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Namun berdasarkan illatnya atau dilihat dari segi kondisi orang yang 
melaksanakannya serta tujuan melaksanakannya, maka melakukan pernikahan itu dapat 
beralih hukumnya menjadi sunnah, wajib, makruh, haram dan boleh (mubah).
28
 
a.  Melakukan pernikahan 
hukumnya wajib Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
nikah, zika belum menikah dikhawatirkan akan tergelincirnya pada perbuatan zina, 
maka hukum melakukan pernikahan bagi orang tersebut adalah wajib. 
b. Melakukan pernikahan hukumnya sunnah 
Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk melangsungkan 
perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan akan berbuat zina, maka 
hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnah. 
c.  Melakukan pernikahan hukumnya haram. 
Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai kemampuan serta 
tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga, 
sehingga apabila melangsungkan pernikahan akan terlantarkan dirinya dan isterinya, 
maka hukum melakukan pernikahan bagi orang tersebut adalah haram. 
d.  Melakukan pernikahan hukumnya makruh. 
Jika seseorang yang dipandang sudut pertumbuhan jasmaniyahnya telah wajar untuk 
nikah walaupun belum sangat mendesak. Tetapi belum ada biaya untuk hidup 
sehingga kalau dia nikah hanya akan membawa kesengsaraan hidup bagi isteri dan 
anak-anaknya, maka makruh baginya untuk nikah. 
e.  Melakukan pernikahan hukumnya mubah. 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi apabila tidak 
melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya juga tidak 
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akan menelantarkan isteri. Pernikahan orang tersebut hanya didasarkan untuk 
memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan 
membina keluarga sejahtera.
29
 
Tujuan pertama, ialah mendapatkan dan melangsungkan keturunan. Dengan adanya 
keturunan kehidupan suami isteri dalam rumah tangga akan memperoleh ketenangan, 
ketentraman dan kebahagiaan rumah tangga, sehingga rumah tangganya menjadi kokoh. 
Anak merupakan tali pengikat kelangsungan hidup rumah tangga, kadang-kadang hancurnya 
kehidupan rumah tanggakarena tidak adanya anak sehingga tidak ada tali pengikat yang 
kokoh dalam rumah tangga. Sebab dengan mendapatkan anak keturunan yang shaleh kelak 
dapat memelihara ibu bapaknya di masa tua.
30
 Sebagaimana firman Allah. 
                              
      
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki 
dan perempua yang banyak (QS an-nisa : 1)
31
 
Tujuan kedua adalah memenuhi hajat manusia (menyalurkan syahwatnya) dan 
menumpahkan kasih sayangnya. Sudah menjadi kodrat dan iradah Allah SWT, manusia 
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diciptakan berjodoh-jodohan dan diciptakan oleh Allah mempunyai keinginan untuk 
berhubungan antara pria dan wanita, sebagaimana dinyatakan dalam surat Ali Imran ayat  
                 
Artinya: “Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa yang diingini, yaitu 
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak........ (QS al imran : 14)
32
 
Tujuan ketiga adalah memenuhi panggilan agama dan memelihara diri dari kejahatan 
dan kerusakan. Manusia diciptakan atau dilahirkan dalam keadaan lemah termasuk dalam 
mengendalikan hawa nafsu. Dengan sifat manusia yang mempunyai kelemahan itulah, maka 
ia mudah terseret oleh godaan syaitan. Lebih-lebih manusia yang lemah imannya atau kosong 
ilmu agamanya, mereka akan mudah terjerumus ke lembah kehinaan akibat menuruti hawa 
nafsunya sendiri. 
Tujuan keempat adalah menumbuhkan kesungguhan bertanggung jawab dan 
kesungguhan mencari rizki dan harta yang halal. Karena pada umumnya pemuda maupun 
pemudi sebelum menikah masing-masing belum memikirkan masalah ekonomi dan 
penghidupan sehari-hari, tetapi setelah menginjak masa perkawinan keduanya mengalami 
perubahan dalam pemikirannya, lebih-lebih bagi mereka yang telah menikah. Keduanya 
merasa mempunyai beban dan tanggung jawab suami memikirkan bagaimana cara 
memperoleh rizki yang halal untuk memberi nafkah kepada keluarganya dan begitupula isteri 
memikirkan bagaimana cara mengatur rumah tangga yang baik. 
Tujuan kelima adalah membangun rumah tangga dalam rangka membentuk 
masyarakat yang sejahtera, berdasarkan cinta dan kasih sayang sesama warga. Suatu 
kenyataan bahwa manusia tidaklah hidup sendirimelainkan hidup bermasyarakat yang terdiri 
dari unit-unit yang terkecil, yakni sebuah warga yang terbentuk melalui perkawinan. 
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Perkawinan merupakan tali pengikat yang kuat dalam hubungan antara suami isteri yang 
sedang membangun rumah tangga yang penuh ketenangan dan ketentraman untuk mencapai 
kebahagiaan keluarga yang juga kebahagiaan masyarakat, karena keluarga merupakan bagian 
dari masyarakat yang menjadi faktor terpenting dalam penentuan ketenangan dan 
ketentraman masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT : 
                                
              
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untuk isteri-isteri 
dari jenismubsendiri supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya. Dan 
dijadikanya diantaramu rasa kasih dan sayang (QS ar rum : 21)
33
 
3. Syarat dan Rukun Pernikahan 
Dalam Islam suatu pernikahan dianggap sah jika pernikahan itu telah dilaksanakan 
dengan memenuhi syarat dan rukunnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
34
 
hukum Islam. Syarat yang dimaksud dalam pernikahan ialah suatu hal yang pasti ada dalam 
pernikahan. Akan tetapi tidak termasuk salah satu bagian dari hakikat pernikahan.
35
 Dengan 
demikian rukun nikah itu wajib terpenuhi ketika diadakan akad pernikahan, sebab tidak sah 
akadnya jika tidak terpenuhi rukunnya. Jadi syarat-syarat nikah masuk pada setiap rukun 
nikah dan setiap rukun nikah mempunyai syarat masing-masing yang harus ada pada tujuan 
tersebut. Sehingga antara syarat dan rukun itu menjadi satu rangkaian artinya saling terkait 
dan melengkapi. Sementara itu sahnya perkawinan sebagaimana disebut dalam Undang-
Undang perkawinan pasal 2 ayat (1) dikatakan bahwa perkawinan adalah sah, apabila 
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dilakukan menurut agamanya dan kepercayaanya itu.
36
 Maka bagi umat Islam ketentuan 
mengenai terlaksanaanya akad nikah dengan baik tetap mempunyai kedudukan yang sangat 
menentukan untuk sah atau tidaknya sebuah pernikahan, syarat-syarat pernikahan mengikuti 
rukun-rukunya diantaranya,
37
 adalah : 
a. Adanya calon mempelai pria maupun calon mempelai wanita 
Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut: 
1. Calon mempelai pria 
a. Beragama Islam 
b. Laki-laki 
c. Jelas orangnya 
d. Dapat memberikan persetujuan 
e. Tidak terdapat halangan perkawinan 
2. Calon mempelai wanita 
a. Beragama Islam 
b. Perempuan 
c. Jelas orangnya 
d. Dapat dimintai persetujuannya 
e. Tidak terdapat halangan perkawinan 
b. Kewajiban membayar mahar atau mas kawin. 
Mahar atau maskawin dalam syari’at Islam merupakan suatu kewajiban yang harus 
dibayar oleh mempelai laki-laki kepada mempelai wanita. 
c. Harus dengan hadirrnya wali dari calon mempelai perempuan. 
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Adanya wali bagi seorang wanita di dalam pelaksanaan akad nikahnya merupakan 
rukun daripada akad nikah tersebut. Ada beberapa syarat untuk laki-laki menjadi wali dalam 
nikah, yaitu muslim, aqil dan baligh.
38
 
4. Dasar Hukum Pernikahan 
Perkawinan mempunyai peranan penting bagi manusia dalam hidup dan 
perekembangannya. Untuk itu Allah melalui utusan-Nya memberikan suatu tuntunan 
mengenai perkawinan ini sebagai dasar hukum. Adapun dasar hukum perkawinan dalam 
Islam Allah SWT berfirman :  
                                 
                      
Artinya : dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi 
: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 
 
 
 
                           
                            
       
 
Artimya : Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia menciptakan 
isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu 
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa waktu). 
kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, 
Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, 
tentulah Kami terraasuk orang-orang yang bersyukur". 
 
Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-masing, maka 
akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup 
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berumah tangga. Dengan demikian , tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan 
tuntutan agama, yaitu sakinah, mawaddah, warrahmah. 
B. Hak dan Kewajiban Suami dan Istri 
Dalam kompilasi Hukum islam pasal 30 sampai pasal 34, Hak dan kewajiban suami 
istri dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah, yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 
2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantun 
lahir batin yang satu kepada yang lain. 
3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik 
mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasanya dan pendidikan agamanya. 
4. Suami istri wajib memelihara kehormatanya. 
5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya masing-masing dapat mengajukan gugatan 
kepada pengadilan agama. 
Allah SWT mewajibkan atas istri untuk menunaikan hak-hak suaminya, dan 
mengharuskanya melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap rumah dan anak-anaknya, 
agar kehidupan menjadi harmonis dan keluarga menjadi bahagia.
39
 
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita. Yakni kaum laki-laki adalah 
pemimpin atas kaum wanita dalam hal mendidik dan menghukum mereka dalam perkara 
yang diwajibkan atas mereka, baik kepada Allah maupun kepada kaum lelaki. Oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 
maksudnya Allah melebihkan suami atas istrinya karena memberikan mahar kepadanya, 
memberikan nafkah dan mencukupi panganya. Itulah kelebihan yang diberikan Allah SWT 
kepada suami atas istrinya. 
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Karena itu kaum laki-laki menjadi pemimpin atas wanita untuk melaksanakan 
urusanya yang diamanahkan Allah SWT kepada mereka. Ibnu katsir berkata dalam tafsirnya: 
“Yakni laki-laki adalah pemimpin atas wanita dan menjadi pendidik dalam keluaga.40 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata : “Tidak ada kewajiban atas wanita, setelah 
hak Allah dan Rasul-Nya, yang lebih wajib dibanding hak suaminya.” Abu dawud 
meriwayatkan dari Asy-Syaibi bin Qais bin Sa‟ad ia mengatakan: “ Aku datang ke Hirah lalu 
aku melihat mereka (orang-orang persia) bersujud kepada panglima mereka maka aku 
mengatakan: Rasulullah SAW, Lebih berhak untuk disujudi. Kemudian aku datang kepada 
Nabi SAW, Lalu aku sampaikan: „ Aku telah mendatangi Hirah dan aku melihat mereka 
bersujud kepada panglima mereka. Padahal engkau, wahai Rasulalloh, lebih berhak kami 
sujudi. Beliau bertannya: „Bagaimana pendapatmu sekiranya engkau melewati kuburku, 
apakah engkau bersujud kepadanya, aku menjawab: „Tidak. Beliau bersabda: „ jangan 
lakukan, seandai-Nya aku boleh memerintahkan seseorang supaya bersujud, niscaya aku 
perintahkan kaum wanita supaya bersujud kepada suami mereka, karena Allah memberikan 
hak pada suami atas mereka.
41
 
Diantara hak-hak suami adalah sebagai berikut: 
1. Seorang istri dilarang memaksukan seseorang kerumah suaminya, kecuali dengan izinya. 
2. Ditaati oleh istrinya dalam selain kemaksiatan. 
3. Jika memanggilnya ketempat tidurnya maka tidak boleh menolaknya untuk melakukan 
hubungan suami-istri. 
4. Memeliharanya dalam hal agama dan kehormatanya. 
5. Menghormati keluarganya dan berbakti kepada mereka. 
42
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Diantara hak-hak istri adalah sebagai berikut: 
a. Diberi nafkah oleh suami 
b. Suami setia kepadanya sepeninggalnya 
c. Suami mengajarkanya tentang ilmu agama (liyatafaqqahu fi-ddȋn) 
d. Tidak menghalangi pergi ke masjid untuk beribadah. 
e. Dipergauli dengan cara yang ma‟ruf.43 
Pergaulan yang baik antara suami dan istri, sebagaimana telah dijelaskan di atas, 
perkawinan adalah suatu pokok yang utama untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan 
turunan, yang akan merupakan susunan masyarakat kecil, dan nantinya akan menjadi anggota 
dalam masyarakat yang luas. Tercapainya tujuan tersebut sangat tergantung pada eratnya 
hubungan antara kedua suami dan istri dan pergaulan keduanya yang baik. Akan eratlah 
hubungan antara keduanya itu apabila apabila masing-masing suami dan istri tetap 
menjalankan kewajibanya sebagai suami istri yang baik.
44
 
Hak-hak yang dimaksud didalam ayat diatas adalah hak-hak yang memang harus 
(wajib) dipenuhi oleh suami dan wajib pula di miliki oleh para wanita (istri) tanpa melihat 
perbedaan gender yang ada. Sedangkan “ma‟ruf” didalam ayat ini mempunyai arti sesuatu 
atau perbuatan yang dinilai baik dan patut menurut syara‟ (ajaran agama) sesuatu itu dapat 
diwujudkan dengan pergaulan yang baik dan patut, serta menghindarkan sikap-sikap yang 
membahayakan, baik dari pihak suami maupun dari pihak istri. Ibnu Abbas. 
Radliyallahu‟anhu berkata : “Substansi makna ayat diatas adalah saya berkeinginan untuk 
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memperbaiki hubungan dengan para istri seperti keinginan mereka untuk memperbaiki 
hubungan denganku.” 
Tingkatan yang dimiliki oleh suami atas istrinya maksudnya adalah hak-hak yang 
dimiliki oleh seorang suami yang melebihi dari hak-hak istri itu sendiri. Wujudnya adalah 
kewajiban ta‟at dan patuhnya seorang istri kepada suami. Karena mahar (mas kawin) yang 
harus diberikan suami kepada istri dan nafkah hidup yang harus dibelanjakan dengan tepat.
45
 
Para lelaki, atau suami adalah qawwâmȗn, yaitu seorang pemimpin dan penanggung 
jawab atas para wanita. Ibnu „Abbas pakar tafsir yang terkenal dikalangan sahabat 
menafsirkan bahwa laki-laki (suami) adalah pihak yang mempunyai kekuasaan dan 
wewenang mendidik perempuan (istri). kemudin Az-Zamaksyari menjelaskan bahwa laki-
laki berkewajiban meleksanakan amar ma‟rȗf nahȋ mungkar kepada perempuan, 
sebagaimana penguasa terhadap rakyatnya. Al-Alusi menyatakan hal yang senada bahwa 
tugas laki-laki adalah.
46
 
Seorang istri harus mengatur urusan rumah tangga dan mempersiapkan kebutuhan 
hidup sehari-hari. Sudah menjadi rahasia umum bahwa istri mempunyai kewajiban mengatur 
urusan rumah tangga dan mempersiapkan kebutuhan hidup sehari-hari, seperti mengatur 
keuangan rumah tangga, menyiapkan makanan untuk anak dan suaminya, serta yang lainya. 
Wajib dan taat patuh terhadap suami : secara mutlak seorang istri wajib taat kepada suaminya 
terhadap segala yang diperintahkanya, asalkan tidak termasuk perbuatan durhaka kepada 
Allah. Setiap istri yang taat kepada suaminya yang mukmin, ia akan masuk ke surga 
Tuhanya. Seorang istri wajib membantu suaminya untuk taat kepada Allah, dan dan 
memberinya nasehat demi mencari keridhaan Allah. Setia dan ikhlas kepada suaminya, 
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seorang istri yang shalehah akan selalu ikhlas kepada suaminya dan menjaga perasaanya. Ia 
tidak mau membebani suaminya dengan tuntutanya. Jadi ayat diatas menjelaskan kepada kita 
bahwa suami itulah yang memimpin istri, bukan istri yang memimpin suami. Dan terlihat 
pula bahwa dibedakanya kepemimpinan kepada suami, bukan diberikan kepada wanita, 
sifatnya fitrah. Adapun hak dan kewajiban atas kedua belah pihak harus seimbang, jika suami 
meminta sesuatu dari istrinya, ia pun harus mengingat bahwa ia mempunyai kewajiban yang 
harus dipenuhi terhadap istrinya. Pada hakikatnya kehidupan rumah tangga adalah sebuah 
kerajaan iman. Dalam artian, suami adalah rajanya, istri sebagai ratunya dan anak-anak 
adalah rakyatnya.
47
 
Hubungan interpersonal antara suami dengan istri harus diupayakan berlangsung 
dengan hangat, bersahabat, saling menghormati dan saling mempercayai. Suami akan merasa 
bahagia jika faktor-faktor biologis dan psikologis yang diharapkan dari istrinya dapat 
diperoleh. Ungkapan “apabila seorang suami memandang istrinya ia menggairahkan” 
merupakan suatu bentuk manifestasi dari perempuan sebagai istri salehah yang didambakan 
dan dibanggakan oleh suami.
48
 
C. Hak Dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 
 Terbentuknya karakteristik seorang anak juga tidak lepas dari kewajiban orang tua 
untuk mendidik dan memenuhi segala kebutuhannya. Adapun garis besar kewajiban orang 
tua terhadap anaknya adalah sebagai berikut: 
 
a. Memberikan nama yang baik. 
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b. Melakukan akikah untuk anaknya. 
c. Menyusui anaknya. 
d. Memberikan kasih sayang. 
e. Mengkitankan anaknya. 
f. Memberikan makanan yang halal dan baik. 
g. Memberikan tempat tinggal yang layak. 
h. Memberi pendidikan agama dan formal. 
i. Menikahkan anaknya. 
 Kewajiban orang tua tidak serta merta putus ketika anaknya sudah menikah. Masih 
ada beberapa kewajiban yang seharusnya dijalankan setelah anaknya menikah, meski tidak 
seberat kewajibannya pada anak yang belum menikah. Adapun kewajiban orang tua terhadap 
anak yang sudah menikah adalah sebagai berkut: 
1. Memastikan Kesehatan Anaknya 
Sebagai orang tua, memastikan kesehatan anaknya sudah tentu menjadi 
tanggungjawab dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Meski telah menikah dan telah 
memiliki pendamping hidup, orang tua tetap wajib memastikan hal ini. 
49
 
2. Tetap Menyayangi Anaknya 
 Sama halnya dengan memastikan kesehatan anaknya, menyayangi anak juga tetap 
harus dilakukan hingga kapanpun. Karena kasih sayang orang tua xsangat berarti bagi 
seorang anak. Dan seorang anak akan terus memerlukannya.  
3. Menyayangi Anak dari Anaknya 
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 Keinginan terbesar bagi seseorang yang telah menikah adalah memiliki anak. Ketika 
anak tersebut telah lahir di dunia, maka wajib bagi orang tuanya untuk menyayangi dan 
memberikan yang terbaik untuk anaknya. Hal tersebut juga berlaku bagi orang tua dari 
pasangan yang telah memiliki anak tersebut. Menyayangi anak dari anaknya menjadi suatu 
kewajiban karena anak tersebut merupakan keterunannya yang tetap membutuhkan kasih 
sayang, terutama dari orang tua dan orang tua dari orang tuanya (kakek/nenek).
50
 
 4. Menyayangi Istri/Suami dari Anaknya 
 Kasih sayang memang sangat diperlukan bagi siapapun. Akan tetapi, memberikan 
kasih sayang dapat menjadi wajib hukumnya, seperti kepada anak, orang tua, suami/istri, dan 
keluarga. Seseorang yang telah menikah otomatis anggota keluarganya akan bertambah. 
Istri/suami dari anaknya juga akan menjadi anaknya sendiri. Oleh karena itu, orang tua 
memiliki kewajiban untuk menyayangi istri/suami dari anaknya. 
5. Bersikap Adil 
 Bersikap adil bukanlah membagi sama rata terhadap sesuatu, melainkan membagi 
sesuatu sesuai pada porsinya. Artinya, perlakuan adil orang tua terhadap anak yang belum 
menikah dan telah menikah tentu berbeda. Karena kebutuhan perlakuan orang tua terhadap 
anak yang belum menikah dan telah menikah juga berbeda. Maka, orang tua harus mengerti 
bagaimana bersikap adil kepada anak-anak mereka.
51
 
6. Senantiasa Meridhai Anaknya 
 Ridha orang tua sangat besar pengaruhnya bagi seorang anak dalam kehidupannya. 
Karena ridha orang tua juga merupakan ridha Allah. Apabila Allah telah meridhai, maka 
segala sesuatunya akan menjadi mudah. 
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7. Mendoakan Kebaikan untuk Anaknya 
 Kewajiban terakhir orang tua kepada anaknya yang sudah menikah adalah mendoakan 
kebaikan untuknya. Sebenarnya dalam kasus ini, orang tua tetap memiliki kewajiban untuk 
mendoakan kebaikan kepada anaknya hingga ajal menjemput mereka. Karena baik tidaknya 
kehidupan seorang anak juga tergantung pada doa orang tua.
52
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Bab III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A.  Letak Geografis 
Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Terbentuk sejak Tahun 1901. 
Terbentuknya Desa Bandar Setia bermula dari Kejurusan Percut Sei Tuan yang 
berkedudukan di kampung kolam. Dimana Raja pada waktu itu apabila pergi ke Istana Deli 
untuk keperluan rapat harus berjalan kaki sampai wilayah Bandar Setia dan setelah itu baru 
bisa dilanjutkan dengan menggunakan alat Transportasi pada masa itu yaitu sado, oleh sebab 
itu maka timbullah niat untuk memindahkan pemukiman Kampung Kolam ke Bandar Setia.  
Sejak Tahun 1901 dibentuklah Desa Bandar Setia oleh Kerajaan, seluas ±100 ha, 
maka setelah dibentuk oleh Raja pada ketika itu yaitu Tengku Jaya Pahlawan dan mengajak 
rakyatnya yang setia kepada Raja untuk pindah ke Desa Bandar Setia
53
. 
Berikut Tokoh-tokoh yang menduduki posisi di Pemerintahan Desa Bandar Setia sejak 
Tahun 1901 sampai sekarang : 
 TAHUN DIPIMPIN NAMA KETERANGAN 
1901 – 1945 Kepala Kampung Abdul Gafar Pilihan Raja 
1945 – 1950 Kepala Kampung Cokro Pilihan Masyarakat 
1950 – 1957 Kepala Kampung  M. Samin Pilihan Masyarakat 
1957 – 1965 Kepala Kampung  Amat Suradi Pilihan Masyarakat 
1965 – 1973 Kepala Kampung Abdul Hamid Pilihan Masyarakat 
1973 – 1974 Plt. Kampung Hasan Pelaksana Tugas 
1974 – 2002 Kepala Desa Anwar Hamid Pilihan Masyarakat 
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2002 – 2008 Kepala Desa Jalaluddin, SH Pilihan Masyarakat 
2008 – 2009 Plt. Kepala Desa Amran Pelaksana Tugas 
2009 – 2015 Kepala Desa Jalaluddin, SH Pilihan Masyarakat 
2015 – 2016 PJ. Kepala Desa Ahmad Dany Artin Pejabat Sementara 
2016 – Sekarang Kepala Desa Sugiato Pilihan Masyarakat 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kepala Desa Bandar Setia Kecamatan 
Percut Sei Tuan maka batas wilayah  Desa Bandar Setia adalah sebagaimana terlihat dalam 
table berikut 
Tabel I 
Batas Wilayah Desa Bandar Setia 
NO. Arah Berbatas Dengan 
1. Sebelah Utara Desa Saentis 
2. Sebelah Selatan Desa Bandar Khalifah 
3. Sebelah Barat Desa Lau Dendang / PTP II Sampali 
4. Sebelah Timur Desa Kolam / PTP II Bandar Khalifah 
 
 
Tabel II 
Luas Wilayah Desa Bandar Setia
54
 
NO. Wilayah  Jumlah 
1. Pemukiman 280,5 ha 
2. Pertanian SAWah 18 ha 
3.  Ladang / Tegalan 23 ha 
4. Hutan - 
5. Rawa-Rawa - 
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6.  Perkantoran 0,5 ha 
7. Sekolah 6 ha 
8. Jalan 29 ha 
9 Lapangan Sepak Bola 3 ha 
 
B. Keadaan Demografis 
Demografis adalah ilmu Pengetahuan yang mempelajari perubahan-perubahan 
makhluk hidup, terlebih manusia yang tampak dari kelahiran, kematian, pernikahan, dan 
pertumbuhannya dalam suatu wilayah atau Negara. 
Dalam hal ini masyarakat Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 
merupakan masyarakat yang terdiri dari berbagai etnis yang ada di Indonesia seperti agama 
Islam, Katolik,Kristen, Hindu, Budha. Akan tetapi di dalam daerah Desa Bandar Setia 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang ini masyarakat setempat mayoritas 
beragama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut : 
Tabel III 
Penduduk Berdasarkan Agama
55
 
NO. Agama Penduduk Jumlah Persentase 
1.  Islam 23.929 Orang 
2.  Katolik 208 Orang 
3.  Kristen 524 Orang 
4. Hindu 63 Orang 
5. Budha 17 Orang 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa daerah Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei 
Tuan mayoritas penduduknya beragama Islam.  Adapun jumlah Tempat Ibadah, Jumlah 
Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin, dan Orbitrasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IV 
Data Tempat Ibadah 
NO. Tempat Ibadah Jumlah 
1.  Masjid / Mushollah 24 Buah 
2. Gereja 4 Buah 
3. Pura - 
4. Vihara - 
Sumber: Data Desa Bandar Setia Tahun 2018 
 
Tabel V 
Penduduk Berdasarkan KK Dan Jenis Kelamin Desa Bandar Setia Kecamatan Percut 
Sei Tuan 
Hitugan Umum 
NO. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Kepala Keluarga 5. 489 KK 
2. Laki – Laki 12.038 Orang 
3. Perempuan 12.703 Orang 
       JUMLAH           24.741 Orang   
  
Hitugan Berdasarkan Dususn 
Nama 
Dusun 
Jumlah KK Laki - Laki Perempuan Jumlah Warga 
Dusun I 508 1.216 1.293 2.509 
Dusun II 1.041 1.975 2.108 4.083 
  
 
 
Dusun III 572 1.586 1.693 3.279 
Dusun IV 479 772 `786 1.558 
Dusun V 641 1.378 1.462 2.840 
Dusun VI 539 1.163 1.249 2.412 
Dusun VII 340 638 721 1.359 
Dusun VIII 593 1.328 1.408 2.736 
Dusun IX 352 659 745 1.404 
Dusun X 424 1.257 1.304 2.561 
JUMLAH 5. 489 11.972 12.769 24. 741 
Sumber : Data Statistik Kantor  Kepala Desa Bandar Setia Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perempuan lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah laki-laki. 
C.  Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Bidang pendidikan adalah salah satu bidang yang sangat penting dalam kehidupan 
ini, karena dengan pendidikan masyarakat akan maju dan berkembang. Pendidikan 
berpengaruh terhadap perkembangan penduduk baik bidang sosial, budaya, agama maupun 
perekonomian atau bidang lainnya. Pada umumnya semakin banyak masyarakat mempunyai 
pendidikan tinggi, maka akan semakin baik dan sejahtera masyarakat tersebut 
Karena pendidikan adalah salah satu sarana atau dasar untuk menuju 
perkembangan penduduk yang lebih maju. Walaupun masih ada yang tidak bersekolah, 
namun bila dibandingkan yang sudah tamat SD sampai SLTA dan yang sampai tamat pada 
perguruan tinggi Starata I,II, maka sudah tamat formalnya lebih banyak. Untuk lebih jelasnya 
tingkat pendidikan penduduk Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
  
 
 
Tabel VI 
Tingkat Pendidikan Desa Bandar Setia 
 
NO. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. SD / MI 2.368 Orang 
2. SLTP/ MTS 6. 043 Orang 
3. SLTA / MA 8.417 Orang 
4. SI / Diploma 392 Orang 
5. Putus Sekolah 278 Orang 
6. Buta Huruf 16 Orang 
     JUMLAH                                                                           702. 828 Orang 
Sumber : Data Statistik Kantor Kepala Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei 
Tuan Tahun 2018. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pendidikan di Desa Bandar Setia Kecamatan 
Percut Sei Tuan sangat baik, banyak sekolah-sekolah di dirikan di Desa ini untuk menunjang 
dunia Pendidikan untuk anak anak di Desa Bandar Setia. Hal ini menunjukkan bahwa masa 
depan daerah ini cukup baik, sebab tenaga-tenaga muda yang akan berpartisipasi dalam 
menunjang kelangsungan pembangunan cukup banyak, tentu hal ini terus didukung dengan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan serta kecakapan kesiapan mental. Untuk mengetahui 
maju dan terbelakangnya suatu masyarakat dapat diketahui melalui pendidikan 
masyarakatnya, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Melalui pendidikan 
lah kecerdasan dan keterampilan masyarakat mutlak dapat ditingkatkan untuk menciptakan 
masyarakat yang berpartisipasi dalam memajukan bangsa, terutama kemampuan menjawab 
dan mengatasi segala permasalahan yang datang baik dari tingkat pribadi, tingkat nasional. 
  
 
 
Kemudian jumlah Lembaga Pendidikan di Desa Bandar Setia dapat dikelompokkan 
pada tabel berikut : 
Tabel VII 
Lembaga Pendidikan 
NO. Nama Lokasi Jumlah 
1. Gedung TK/PAUD Dusun I,II,III,IV,V,VI, 
VII,VIII,IX,X 
19 Buah 
2. SD / MI Dusun II,III,IV,V,VII, 
VIII,X 
12 Buah 
3.  SLTP / MTs Dusun I,IV,VII,VIII 6 Buah 
4. SLTA / MA Dusun I I Buah 
JUMLAH                                                                                           38 Buah 
 
D.    Mata Pencaharian Masyarakat 
Dari jumlah penduduk sebagaimana yang telah penulis kemukakan, maka pada 
bagian ini penulis akan mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan keadaan ekonomi dan 
mata pencaharian penduduk di Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 
Deli Serdang. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Sugiato seorang Kepala 
Desa di Bandar Setia  Kecamatan Percut Sei Tuan, ia menyatakan : penduduk Desa Bandar 
Setia ini dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di tempuh dengan bermacam-macam usaha, 
ada yang Petani, Pedagang, Pegawai Negeri Sipil, Tukang, Guru, Sopir dan lain-lain. 
Mata pencaharian yang merupakan salah satu usaha yang sangat besar artinya. 
Tanpa adanya mata pencaharian yang tetap, maka masyarakat tidak akan dapat atau sulit 
untuk menutupi kebutuhan sehari-hari. Pola perekonomian masyarakat Desa Bandar Setia 
Kecamatan Percut Sei Tuan pada awalnya bersumber pada pertanian, Peternakan serta 
  
 
 
merupakan sumber kehidupan, dari sisi ekonomi di Desa Bandar Setia memiliki potensi yang 
sangat besar untuk dikembangkan. Salah satu potensi yang nampak adalah luasnya lahan 
pertanian dan peternakan yang sangat baik, lahan ini sangat potensial untuk dikembangkan 
menjadi areal pertanian khusunya tanaman padi SAWah, jagung, singkong serta areal 
peternakan khususnya berternak Ayam, Itik, Kambing, Sapi, Burung dll, nantinya menjadi 
penghasilan utama Masyarakat Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 
Tabel VIII 
Penduduk Menurut Mata pencaharian 
 
N
O. 
Jenis Pekerjaan Jumlah 
1
. 
Petani 348 Orang 
2
. 
Pedagang 826 Orang 
3
. 
PNS 312 Orang 
4
. 
Tukang 2. 783 Orang 
5
. 
Guru 290 Orang 
6
. 
Bidan / Perawat 67 Orang 
7
. 
TNI / Polri 46 Orang 
8
. 
Pensiunan 80 Orang 
9
. 
Sopir / Angkutan 385 Orang 
1
0.  
Buruh 3. 276 Orang 
1 Jasa Persewaan 82 Orang 
  
 
 
1. 
1
2. 
Swasta 172 Orang 
JUMLAH 26.140.59 
          Sumber : Kantor Kepala Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 
Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas bahwa mayoritas penduduk Desa Bandar Setia 
Kecamatan Percut Sei Tuan mempunyai mata pencaharian dari seorang Buruh, Tukang, 
Pedagang dan Sopir/ Angkutan Jumlah orang yang bekerja pada tabel diatas menunjukkan 
100% masyarakat yang bekerja disektor tersebut. Masyarakat Desa Bandar Setia tidak hanya 
seorang petani saja namun berbagai macam mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Sehingga cuaca dan keadaan lingkungan tidak menjadi suatu alasan tempat 
ketergantungan mereka, karena banyak usaha yang bisa dilakukan masyarakat Desa Bandar 
Setia untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Selain penduduk yang bekerja di pertanian, juga di sektor perdagangan sebagian 
besar orang yang bekerja dalam sektor ini, bekerja di pasar. Sektor ini merupakan sektor 
pertanian. Selain itu juga, masyarakat juga cenderung bercocok tanam seperti dalam 
perkebunan yang tidak jauh dari perumahan masyarakat. 
E.  Persepsi Masyarakat Terhadap Agama  
Agama merupakan dasar yang paling pokok dalam kehidupan manusia, agama 
adalah sebagai pedoman manusia untuk menuju kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Suasana kehidupan beragama yang penuh dengan kerukunan, baik hubungan internal atau 
antara ummat beragama sangat dibutuhkan masyarakat seperti aman dan tentram. Warga 
  
 
 
masyarakat sangat menjaga hubungan setiap warga seh ingga tidak terjadi pertentangan 
ummat beragama. 
Kenyataan inilah yang sering di salah artikan oleh masyarakat ketika terjadinya 
sebuah kekeliruan dalam memahami hak milik, sehingga banyaknya masyarakat yang sering 
melakukan perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Pemahaman ini sudah lama menjadi 
sebuah tradisi bagi masyarakat mengambil sebuah tanaman yang bukan haknya. Dalam hal 
ini penulis melakukan sebuah wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dengan sikap 
dan prilaku masyarakat yang sewenang-wenang melakukan sebuah tingkah laku yang tidak 
terpuji. 
Ibuk Nining memberikan sebuah penjelasan tentang tradisi yang sering dilakukan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
56
. Dalam memaknai sebuah hak 
milik seringkali masyarakat merasa bahwa sebuah tanah garapan yang berada di Desa Bandar 
Setia merupakan hak milik bersama, bukan milik perorangan. Jika kita melihat dari sebuah 
sejarah masa lalu tentang perkebunan yang ada di Desa Bandar Setia ini merupakan tanah 
kosong yang tidak dirawat oleh pemiliknya, sehingga masyarakat membuka lahan itu dan 
menganggap itu adalah milik bersama. Meskipun kita ketahui bersama tanah itu merupakan 
milik dari PT. 
Jika kita berbicara tentang pandangan Islam Terhadap hak Kepemilikan tentunya 
sebagaimana di jelaskan dalam Firman  Allah SWT. yaitu: 
            
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. Nining, Masyarakat Bandar Setia, Wawancara Pada Tanggal 27 Oktober 2018.  
  
 
 
“Berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu”. (Q.S. An-Nur/24:33).  
Maksud dari ayat ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa Seseorang yang 
memperoleh harta, pada hakikatnya hanya menerima titipan sebagai amanah untuk disalurkan 
dan dibelanjakan sesuai dengan kehendak pemilik-Nya, baik dalam pengembangan harta 
maupun penggunaannya. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pada mulanya 
manusia lah yang berwenang menggunakan harta tersebut secara proporsinal menjadi milik 
individu, milik kolektif dan milik Negara, sesuai dengan tingkat kepentingan dan urgensinya 
masing-masing melalui cara-cara yang dibenarkan. Sebab sejak semula Allah SWT. Telah 
menetapkan bahwa harta yang dianugrahkan-Nya adalah diperuntukkan buat manusia di 
muka bumi, guna memenuhi kepentingannya. Dengan demikian, masyarakat sangat resah 
ketika PT mengambil alih kepemilikan tanah tersebut setelah beberapa tahun lama tidak di 
fungsikan. Kemudian masyarakat yang memperdayakannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Bab IV 
Hasil Penelitian 
A. Fenomena/kejadian penjemputan paksa seorang istri di masyarakat Bandar Setia 
Kec. Percut Sei Tuan 
 Desa Bandar Setia adalah desa yang mayoritasnya beragama Islam dan terdiri dari 
banyaknya penduduk yang sudah berkluarga di lingkungan tersebut telah terjadi sebuah 
konfilk keluarga yaitu dijemputnya seorang istri dari suminya oleh keluarganya berikut ini 
adalah nama keluarga yang yang berkasus penjemputan paksa seorang istri   
 Secara umum dari ketiga keluarga tersebut adalah masyarakat yang bersamalah 
dengan penjemputan paksa seorang istri dari suami di Desa Bandar Setia Kec. Percut Sei 
Tuan yang penulis teliti berikut adalah data ketiga keluaraga yang akan saya teliti. 
Bandar Setia salah satu masyarakat yang bernama Bapak Rian Sinaga hidup Bapak 
Rian sangat sederhana semuanya serba pas pasan dan terkadang kurang dalam kehidupan 
sehari sahari Bapak Rian adalah seorang driver dari perusahaan ojek online swasta beliau 
menikah muda dengan dikaruniai seorang anak  yang masi sangat kecil di keluarga kecil 
bapak rian terdapat masalah yaitu mertua beliau kurang suka dengan beliau diangga kuarng 
becus memberi nafkah anak istinya  
  
 
 
Pada suatu ketika Bapak Rian Sinaga sedang bekerja seperti biasa beliau menarik ojek 
demi mengghidupi anak dan istrinya dan istrinya yang sebagai ibu rumah tangga sedang 
melakukan pekerjaan rumah seperti membersihkan rumah atau memasak dan pada saat itu 
datang mertua atau ibu dari istri Pak Rian kerumah Pak Rian dan mertua tesebut berniat 
membua pergi istri pak rian tersebut dengan cara menghasut istri Pak Rian dengan menikah 
kan nya dengan kenalan dari ibu dari istri Pak Rian  
pada awalnya istrinya gak mau pada akhir nya mertuanya mulai memaksa istrinya dengan 
cara membawa istri nya kekampung halamannya sesampainya Pak rian dirumahnya ia 
mendapatkan rumah kosong berhari-hari ia mencoba menghubungi istri namun tiada hasil 
setelah seminggu tiba tiba sang istri mengghubungi beliau dan meminta bercerai atas paksaan 
orang tuanya
57
 
Begitu juga dengan Ibu Sriwahyuni yang berada di dusun lima bandar setia yang di 
jemput orang tuanya pulang ke desa bandar setia tanpa melalui izin dari suaminya yang 
sedang bekerja masalah rumah tangga dalam keluarga beliau yaitu beliau selalu di KDRT 
oleh suaminya dan terkadang cuman dengan masalah sepele suaminya melakukan kekerasan 
dalam rumah tangga pada suatu ketika ibu dari ibu Sriwahyuni datang kerumah beliau dia 
mendapatkan luka memar di tubuhnya  
Seketika ibunya langsung mebawa beliau kampung halamanya selama beberapa hari 
beliau dilarang mnghubungi beliau sampai pada suatu hari ibunya memaksa beliau 
menghubungi suami dengan maksud meminta cerai 
58
 
 Dan Bapak Danil pratama yang tinggal di dusun enam megatakan bahwa dia tau 
mertuanya datang kerumahnya lalu dia izin pergi bekerja sepulangnya dia kerumah istrinya 
sudah tidak ada ibu kandung beliau mengatakan istrinya pergi dengan mertuanya dengan 
alasan berbelanja namun tidak kunjung pulang dan tidak bisa hubungi setelah seminggu baru 
                                                             
57. Wawancara masyarakat Bandar Setia Pak Rian Sinaga  
58. Wawancara masyarakat Bandar Setia Ibu Sriwahyuni 
  
 
 
isri beliau mengabari bahwa dia di paksa memggugat cerai dengan alasan orang tuanya 
memang tidak suka dari awal dengan bapak danil 
 Alasan mertua dari Bapak Dhanil tidak menmyukai beliau yaitu dikarenakan 
kesalahan beliau yang mengakibatkan beliau menikah muda yaitu istri beliau hamil di 
luarnikah akibat pergaulan bebas yang beliau buat paa saat masa lalu hal hasil Bapak Dhanil 
harus terpaksa klau tidak akan timbul rasa malu jika ketahuan oleh masyarakat dan pada saat 
ibu dari istri Bapak dhanil tidak setuju lebih memilih untuk menggugurka janin tersebut akan 
tetapi istri beliau tidak setuju dan memaksa kan untuk menikah setuju atau tidanya ibunya 
tersebu
59
t   
B. Faktor-faktor terjadinya Penjemputan Paksa Seorang Istri Di Desa Bandar Setia 
Kec Percut Sei Tuan 
Berdasarkan hasil dari wawancara dari Bapak Rian Sinaga selaku masyarakat dari 
Desa Bandar Setia Kec Percut Sei Tuan mengenai faktor faktor seorang istri ialah adanya 
perselisihan antara mertua dan menantu seperti si menantu kurang bertanggung jawab karena 
tidak mempunyai pekerjaan atau pekerja serabutan sehingga penghasilan perhari itu tidak 
jelas dan kebutuhan pokok (Primer) mereka pun tidak terpenuhi.
60
 
Dan menurut Ibu Sri Wahyuni selaku masyarakat dari Desa Bandar Setia Kec. Percut 
Seituan yaitu adanya konfilk dalam rumah tangga seperi kekerasan  dalam rumah tangga 
beliau berkata suaminya sering berbuar kasar terhadapnya sering memukul dan memarahi 
beliau tanpa alasan yang jelas sehingga orang tuanya yang tidak tega terhadap anak nya.
61
 
Setelah itu yang lain juga berpendapat seperti Bapak Danil Pratama selaku masyarakat 
Desa Bandar Setia yaitu terjadinya nikah muda karena adanya faktor pergaulan bebas  
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 Rian sinaga wawancara masyarakat bandar setia 
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 Sri wahyuni wawancara masyarakat bandar setia  
  
 
 
sehingga pernikaham mereka terkesan terpaksa dan kurangnya persetujuan dari orang tua 
maka dari itu terjadi lah penjemputan paksa istrinya
62
 
 Terjadinya penjemputan paksa seoarang istri juga disebab kan karena orang tua yag 
terlalu ikut campur dengan rumah tangga anak nya sehingga anaknya pun tidak terbiasa 
memjali hidup yang mandiri di dalam keluarga barunya dan sering terjadi pengaduan tehadap 
orang tua megenai konfilk kecil yang terjadi dalam rumah tangga si anak yang lambat laut 
akan menjadi konfilk yg besar dan si orang tua pun juga terkadang juga sering kita membesar 
besarkan masala yang seharusnya harus di campur tangani olehnya didalam rumah tangga 
anaknya.  
 Ada tiga faktor yang menyebabkan penjemputak paksa yaitu : 
a. Faktor ekonomi 
b. Faktor kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
c. Faktor pergaulan bebas 
 
 
F. Pandangan mazhab Syafii Tentang Penjemputan Paksa Seorang Istri Dari Suami 
Rumah tangga atau keluarga merupakan ruang lingkup organisasi terkecil dari suatu 
masyarakat yang merupakan awal dari pembentukan tingkah laku seseorang. Rumah tangga 
merupakan  bagian dari kehidupan masyarakat yang di dalamnya terdapat beberapa anggota 
keluarga, diantaranya ayah, ibu, serta anak, keluarga merupakan bentuk organisasi yang 
mempunyai peran dan fungsi masing-masing, dengan tujuan utamanya menjadikan keluarga 
menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. 
Akan tetapi di setiap sebuah keluarga tidak di pungkiri adanya masalah mulai dari 
yang kecil sampai yang besar dan sampai bercampurnya orang tua di dalamnya sehingga 
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 Danil pratama wawancara masyarakat bandar setia 
  
 
 
timbulnya konfilk sehinga tidak memungkiri timbulnya rasa kecewa pada terhadap menantu 
yang di luar perkiraan sebelumnya dan memaksa anaknya untuk meninggalkan suaminya. 
Adapun bentuk pemaksaan pihak lain kepada suami bisa bermacam-macam yang intinya 
pemaksaan itu membuat suami menceraikan istrinya bukan karena kemauannya sendiri. 
Khatib Syarbini dalam Mughnil Muhtaj, hlm. 3/271, menjelaskan beberapa bentuk dan cara 
pemaksaan sebagai berikut: 
 هلوقو " اهوحنو " فلتخيو هيلع هركأ ام ىلع مادقلإا هلجلأ لقاعلا رثؤي امم يأ هتدايز نم
 نود صخش يف اهاركإ ءيشلا نوكي دقف اهيلع هركملا بابسلأاو صاخشلأا فلاتخاب هاركلإا
ببس يفو رخآ  مهارد ةسمخك ءارلا حتفب هركملا ىلع قيضي لام فلاتإب هاركلإاف رخآ نود
 يذلا لاملا فلاخب قلطي لاو هلمحتي ناسنلإا نلأ قلاطلا ىلع هاركإب سيل رسوملا قح يف
 لهأ يف ريسيلا برضلاو يعرذلأا هلاق امك لق نإو هاركإ هيجولا يف سبحلاو هيلع قيضي
أ لتقب ديدهتلاو هاركإ تاءورملا معلا نبا فلاخب هاركإ لفس نإو هعرف وأ لاع نإو هلص
رم امك سانلا فلاتخاب كلذ فلتخي لب هوحنو
63
 
 
Artinya: (bentuk pemaksaan) dapat berupa apa saja yang dapat mempengaruhi orang yang berakal 
sehat (yakni, suami) melakukan perbuatan yang dipaksakan. Pemaksaan itu berbeda sesuai 
perbedaan individu dan sebab yang dipaksakan. Terkadang suatu hal bersifat memaksa pada 
seseorang tapi tidak bagi yang lain, begitu juga alat pemaksaan bisa berlaku bagi satu orang 
tapi tidak bagi yang lain. (Misalnya,) Penekanan dengan merusak harta benda dapat menekan 
psikis yang ditekan (tapi) seperti uang 5 dirham (nilainya kecil) tidak bersifat menekan bagi 
orang kaya untuk menceraikan istrinya karena ia dapat menahannya dan tidak 
menceraikannya. Berbeda halnya dengan (ancaman perampasan) harta yang berjumlah besar 
yang dapat menekan si suami. Penahanan atau penyanderaan termasuk bentuk penekanan 
walaupun sedikit sebagaimana yang dikatakan Al-Adzra'i. Pemukulan sedikit (termasuk 
bentuk penekanan) bagi ahli muruah (orang terhormat). Ancaman pembunuhan terhadap 
orang tua ke atas atau anak cucu termasuk bentuk penekanan. Berbeda halnya ancaman 
pembunuhan pada sepupu dan lainnya. Jadi, bentuk tekanan bisa berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan setiap individu. 
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Melihat beberapa fenomena dan kejadian Seorang istri meninggalkan suami dan pergi 
ke rumah orang tuanya. Maka islam memiliki penilaian tersendiri akan hal ini dalam 
bentuk Hukum Istri Pulang Ke Rumah Orang Tua tanpa seijin suami berikut ini. 
 
1. Dilaknat Oleh Allah SWT 
Tindakan isteri meninggalkan suami ini sering di anggap ringan atau sepele oleh 
sebagian wanita yang tidak mengerti hukum islam tapi jika tindakan ini dilakukan terhadap 
seorang pria muslim yang paham hukum agama akan sangat fatal dan berat akibatnya karena 
agama Islam melarang dengan keras hal tersebut sebagaimana memahami Hukum Istri 
Pulang Ke Rumah Orang Tua tanpa seijin suami tentu akan dilaknat oleh Allah SWT. Sabda 
Rasullulah SAW : 
”Hak suami terhadap isterinya adalah isteri tidak menghalangi permintaan suaminya 
sekalipun semasa berada di atas punggung unta , tidak berpuasa walaupun sehari kecuali 
dengan izinnya, kecuali puasa wajib. Jika dia tetap berbuat demikian, dia berdosa dan tidak 
diterima puasanya. Dia tidak boleh memberi, maka pahalanya terhadap suaminya dan 
dosanya untuk dirinya sendiri. Dia tidak boleh keluar dari rumahnya kecuali dengan izin 
suaminya. Jika dia berbuat demikian, maka Allah akan melaknatnya dan para malaikat 
memarahinya kembali , sekalipun suaminya itu adalah orang yang alim.” (Hadist riwayat Abu 
Daud Ath-Thayalisi daripada Abdullah Umar).
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Allah berfirman dalam QS An-Nisa ayat 34 
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                                 
                                  
                           
Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah Telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-
laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena 
Allah Telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
Al-Baghawi dalam Tafsir Al-Baghawi, hlm. 2/208, menjelaskan: 
 اهيلع عمجي جوزلا نأ ىلع لدي ةيلآا رهاظو ىلإ مهضعب بهذف ، برضلاو نارجهلاو ظعولا نيب
 لاقو اهرهاظ : لاعفلأا هذه نيب عمج زوشنلا اهنم رهظ اذإ .. لاقو : ، مئارجلا بيترت ىلع لاعفلأا هذه
 اهرجه زوشنلا تدبأ نإف ، اهظعو قلخلا ءوسو ةنشاخملا نم اهنم هترامأ ترهظ نأب اهزوشن فاخ نإف
اهبرض كلذ ىلع ترصأ نإف ،
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Artinya: Zhahirnya ayat menunjukkan bahwa suami memiliki tiga pilihan (dalam menyikapi istri 
nusyuz) yakni antara memberi nasihat, hajr (tidak melakukan kewajiban), dan memukul. 
Sebagian ulama memilih zhahir ayat dengan mengatakan: Apabila istri menampakkan 
perilaku nusyuz (tidak taat) maka suami mempunyai tiga pilihan ini... Mereka mengatakan: 
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Perbuatan (sanksi pada istri) ini berdasarkan urutan tingkat kesalahan. Apabila istri 
menampakkan tanda-tanda nusyuz seperti bersikap kasar dan berperilaku buruk maka 
nasihati. Apabila tetap nusyuz maka di-hajr (boikot). Apabila masih tetap seperti itu, maka 
dipukul. 
Akan tetapi menurut pendapat mazhab syafii diatas tidak lah terkena sangsi seorang 
istri yang di paksa oleh keluarganya keluar dari rumah tanpa seizin suami dan sampai di 
paksa bercerai dan tidak akan sah sebuah perceraian tanpa persetujuan suami dan istri  
Lain hal nya dengan suami yang selalu merendahkan istri, tidak memberi nafkah, atau 
melakukan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dianjurkan bagi sang istri untuk 
menggugat suami maka suatu tindakan yang tepat bagi orang tua untuk menyelamatkan anak 
perempuannya. 
Berikut ini adalah enam faktor dimana istri meninggalka atau meminta cerai kepada 
suami : 
Pertama. Suami tidak mampu memenuhi hak-hak istri, seperti nafkah, pergaulan yang baik, 
dan tempat tinggal yang layak. Termasuk dalam kasus ini jika suami sangat pelit dan 
perhitungan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar istri. 
Ibnu Qudamah dalam al-Mughni mengatakan termasuk dalam hal ini jika suami tidak mau 
memberi nafkah istri baik karena tidak ada yang bisa dia berikan sebagai nafkah atau yang 
lain, sehingga seorang perempuan menjadi bimbang antara bersabar atau minta berpisah. 
Kedua. Suami merendahkan istri dengan memukulnya, melaknat dan mencela sang istri. 
Sekalipun hal tersebut bukan tindakan yang berulang-ulang. Apalagi jika suami melakukan 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tanpa ada sebab syar’i yang mengharuskan dia 
melakukan itu. 
  
 
 
Islam melarang suami melakukan KDRT baik secara verbal atau non verbal. Karena itu Istri 
berhak meminta cerai jika suami melakukan kekerasan yang jelas terlihat seperti ada bekas 
pukulan dan sebagainya  walaupun tidak ada saksi. 
Ketiga. Suami pergi dalam waktu yang sangat lama. sehingga istri menghadapai keadaan 
gawat darurat dengan sebab ditinggal suami.  Lamanya kepergian tersebut hingga lebih dari 
enam bulan sehinga dikhawatirkan terjadi fitnah yang menimpa sang istri. Sebagaimana hal 
itu diterangkan dalam al-Mughni 
الله همحر لبنح نبا يأ دمحأ لئسو :لاق ؟هلهأ نع بيغي نأ لجرلل مك :رهشأ ةتس ىوري. 
Ibnu Qudamah berkata, “ Imam Ahmad, yaitu Ibn Hanbal rahimahullah ditanya, ‘berapa lama 
bagi laki-laki menghilang dari keluarganya?” dia berkata, “diriwayatkan enam bulan” 
Keempat. Suami ditahan untuk waktu yang lama, ini menurut pendapat madzhab malikiyah 
dalamal-mausu’ah al-fiqhiyah al-kuwaitiyah. Madzhab malikiyah membolehkan cerai bagi 
orang yang ditahan jika istrinya meminta, karena dengan dipenjaranya sang suami 
menyebabkannya dalam keadaan darurat. Itu diperbolehkan setelah setahun penahanan. 
Karena ditahan sama dengan tidak ada baik ketidakadaan suami karena uzur seperti ditahan 
atau tanpa uzur, itu diperbolehkan minta cerai. 
kalau memang suami menceraikan istrinya karena dipaksa pihak lain dan terpaksa 
melakukannya, maka talaknya tidak sah maka ulama madzhab Syafi'i menyatakan tidak 
terjadi dan tidak sah talak suami yang menceraikan istrinya karena dipaksa. Khatib Syarbini 
dalam Mughnil Muhtaj, hlm. 3/271, menyatakan: 
  
 
 
لاو عقي قلاط هركم ريغب قح افلاخ يبلأ ةفينح امك لا حصي هملاسإ هلوقل ىلص الله هيلع و ملس عفر 
نع يتمأ أطخلا نايسنلاو امو اوهركتسا هيلع ربخلو لا قلاط يف قلاغإ يأ إهارك هاور وبأ دواد 
مكاحلاو ححصو هدانسإ ىلع طرش ملسم هنلأو لوق ول ردص هنم هرايتخاب تقلط هتجوز حصو هملاسإ 
نإف هركأ هيلع لطابب اغل ةدرلاك67 
Artinya: Tidak terjadi talaknya suami yang dipaksa (atau terpaksa) tanpa hak, berbeda dengan 
pendapat Abu Hanifah, sebagaimana tidak sahnya keislamannya (apabila dipaksa) 
berdasarkan hadits, "Dimaafkan dari umatku kesalahan (yang tidak disengaja), karena lupa 
dan yang dipaksa." Dan berdasarkan hadis, "Tidak sah talak dalam keadaan terpaksa." Hadits 
riwayat Abu Dawud dan Hakim dan sanadnya sahih dengan syarat Muslim. Dan juga karena 
kalau perkataannya itu keluar atas kehendak sendiri maka istrinya tertalak dan sah Islamnya 
apabila dipaksa dengan cara batil maka sia-sia sebagaimana murtad. 
Kelima. Jika suami divonis memiliki penyakit menular atau penyakit impoten, atau penyakit 
berbahaya lainnya. 
Keenam. Fasiknya suami sebab melakukan dosa-dosa besar, atau tidak melaksanakan 
kewajiban-kewajiban fardu yang mana jika suami tidak melakukannya bisa menyebabkan 
kekafiran atau rusaknya akad nikah. 
Sedangkan istri sudah bersabar atas kelakuannya dan menasehatinya agar berubah namun 
suami tetap melakukan dosa-dosa tersebut maka pada kondisi ini istri berhak meminta cerai 
dan jika suami menolak, ia bisa menaikkan perkaranya ke persidangan. 
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Meskipun dalam beberapa keadaan di atas istri dibolehkan meminta cerai kepada suami, 
perlu diingat sekali lagi bahwa cerai adalah perkara yang meskipun halal namun dibenci oleh 
Allah Swt. Jadi, sebelum benar-benar bulat keputusan untuk meminta cerai, agar dipikirkan 
kembali keputusan tersebut. Apalagi perceraian juga sedikit banyak akan berpengaruh 
terhadap perkembangan jiwa anak-anak. 
Diluar dari faktor di atas maka bagi para istri yang meminta cerai dikatakan atau pergi 
tanpa izin tidak akan bisa mencium bau wangi surga apalagi masuk surga itu sendiri apa lagi 
dizaman sudah moderen ini walaupun terdesak tdak alasan bagi istri untuk tidak pergi tanpa 
izi suami bagai manapun caranya 
G. Analisis Penulis 
 Dizaman sekarang ini banyak sekali masyarakat yang kurang paham atau awam 
dengan ilmu hukum islam sehingga masyarakat melakukan hal hal yang di larang oleh hukum 
islam contohnya masyarakat Bandar Setia beberapa masyarakat terlibat kasus penjemputan 
paksa seorang istri oleh kluarganya. Hal ini dilarang oleh mazhab Syafii   
 Menurut uraian di atas bisa disimpulkan bahwasanya menurut mazhab syafii 
penjemputan paksa seorang istri oleh orang tuanya tanpa seizin suami itu dilarang oleh 
syariat islam karena Tindakan itu dipandang durhaka yaitu Suami telah menyediakan rumah 
kediaman yang sesuai dengan keadaan suami, istri tidak mau pindah ke rumah itu, atau istri 
meninggalkan rumah tangga tanpa seizin suami. 
 isri juga haru lebih taat kepada suaminya dari pada orang tunya sendiri dan jika suami 
berkata jangan sistri harus menurutinya meskipun itu melihat jenazah ibunya sendiri yang 
baru saja meninggal istri harus tetap mengikuti larangan suami begitu juga sebaliknya. 
 Sementara itu jika tidak begitu seorang ibu kasian dengan nasib anaknya yang 
terlantar kalau tidak di jemput orang tuanya agar anak selamat dan tidak terlantar karena 
  
 
 
orang tua mana yang rela terlantar walaupu  di terlantarkan suaminya sendiri apakah 
makanya dizaman sekarang itu orang tua akan menjemput anaknya dari suaminya kalu 
anaknya di terantarka ataupun terlibat dalam kekerasan dalam rumah tangga 
Sementara itu lain halnya jika seorang suami bukanlah suami yang baik yang tidak 
bertanggung jawab kepada istri dan anak anak nya seerti tidak memberi nafkah, melakukan 
kekerasn dalam rumah tangga dan sebagai nya seorang berhak menggugat cerai suaminya 
ataupun meninggalkan suaminya dan orang tua pun berhak menyelamatkan anak 
perempuanya 
Berbakti pada orang tua (birrul walidain) itu wajib. Akan tetapi ia terbatas pada 
perbuatan yang tidak melanggar syariah. Sementara di sisi lain, selama anda menjadi seorang 
istri dan rela menjadi istri dari suami anda, maka anda juga punya kewajiban lain yaitu 
menaati suami dan mengurus rumah tangga. Maka, tidak ada kewajiban bagi anda untuk 
menaati perintah orang tua untuk cerai karena itu di luar batas ketaatan yang diwajibkan. 
Namun demikian, anda harus menjaga perasaan orang tua dengan memberi penjelasan yang 
baik dan sering komunikasi dengan mereka bagaimana anda sangat ingin mempertahankan 
keutuhan rumah tangga dan mohon maaf dan ijinnya pada orang tua untuk itu.  
 
Intinya: perintah orang tua tidak wajib diikuti. Pada waktu yang sama, usahakan membuat 
orang tua tidak sakit hati. 
 
 
 
 
BAB V 
Penutup  
  
 
 
A. Kesimpulan  
 Kesimpulan yang berhasil di rumuskan oleh peniliti berdasarkan hasil penelitian 
diatas adalah : 
1. Ada beberapa fenomena terjadinya penjemputan paksa istri dari suami oleh keluarganya 
sendiri yaitu :  
a. kurang perekonomian yang terjadi di dalam rumah tangga tersebut sehingga tidak 
terpenuhinya kebutuhan pokok (primer) rumah tangga  
b.  Di karenakn usia masi sangat mudah dari suami dan istri rumah tangga tersebut 
sehingga emosi belum biasa dikontrol mengakibatkan terjadinya kekerasan dalam 
rumah tangga hal banyak terjadi di dalam rumah tangga yang juga kekurangan dalam 
perekonomian. 
c.  Akibat pergaulan bebas yag terjadi pada anak muda pada zaman sekarang yag 
mengharuskan mereka menikah di usia muda berakibat kurang restu dari orang tua 
sehinnga besar kemungkinan orang tua yang tiadak merestui akan berusaha 
memisahkan rumah tangga anaknya dengan cara mengambil paksa anakmya dari 
suaminya. 
d.  Orang tua yang terlalu ikut campur tangan dalam rumah tangga anaknya sehingga 
konfilk rumah tangga seharusnya tidak campur tangani oleh orang tua pun jadi 
dicampur tangani orang tua  
2. Faktor dari kasus tersebut ialah  
a. Faktor ekonomi 
b. Faktor kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
c. Faktor pernikaha yang disebabkan pergaulan bebas sehingga tanpa restu dari orang tua 
3. Pendapat imam syafi’i ialah 
  
 
 
 Imam Syafi’i tdak boleh seorang istri harus selalu taat kepada suami lain hal nya jika 
terpaksa dan suatu ancaman yang di berikan kepada dari pihak manapun yang 
membahayakan dan seorang istri bisa meninggalkan atau meminta cerai kepada suami jikalau 
suminya tersebut bukanlah seorang suami yang  baik dalam islam. 
Berbakti pada orang tua (birrul walidain) itu wajib. Akan tetapi ia terbatas pada 
perbuatan yang tidak melanggar syariah. Sementara di sisi lain, selama anda menjadi seorang 
istri dan rela menjadi istri dari suami anda, maka anda juga punya kewajiban lain yaitu 
menaati suami dan mengurus rumah tangga. Maka, tidak ada kewajiban bagi anda untuk 
menaati perintah orang tua untuk cerai karena itu di luar batas ketaatan yang diwajibkan. 
Namun demikian, anda harus menjaga perasaan orang tua dengan memberi penjelasan yang 
baik dan sering komunikasi dengan mereka bagaimana anda sangat ingin mempertahankan 
keutuhan rumah tangga dan mohon maaf dan ijinnya pada orang tua untuk itu.  
  
 B. Saran 
 Peneliti ingin menyampaikan beberapa saran kepada beberapa pihak yang pertama, 
kepada suami dan istri dari objek penelitian saya yaitu harus bertanggung jawb antara satu 
sama lain menyelesaiakn masalah rumah tangga dengan sendiri tanpa harus bergantung 
dengan orang tua masing masing dan bertanggung jawab dengan apayang sudah di buat . 
 Kedua, kepada orang tua janga terlalu mecampuri urusan rumah tangga anak dengan 
demikian bisa mempunyai fikiran yang positif kepada menantu dan rumah tangga anak 
masing masing agar anak yang sudah berumah tangga bisa menjalani hidupnya lebih dewasa 
mandiri menghadapi masalah rumah tangga dan menjadi keluarga yang harmonis. 
Ketiga, kepada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
agar membekali mahasiswa berupa ketetapan-ketetapan pemerintah yang berhubung dengan 
pelaksanaan ibadah, supaya nantinya dalam kuliah kerja nyata ataupun dalam berinteraksi 
  
 
 
kepada masyarakat dikawasan tempat tinggal mereka dapat menyampaikan ketetapan-
ketetapan tersebut. 
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